
PENGARUH MOTIVASI, KOMPENSASI, DAN PROMOSI 

JABATAN TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN 

STARBUCKS DI PLAZA ATRIUM JAKARTA PUSAT 
 

 

Wahyuni
1
, Ilham Kudratul Alam

2
, Mery Wanialisa

3
 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Persada Indonesia Y.A.I 

Jl Diponegoro No 74 Jakarta Pusat 

wahyuni3122@gmail.com
1
, kudratul@gmail.com

2
, wanialisa@gmail.com  

 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh motivasi, kompensasi, dan 

promosi jabatan terhadap kepuasan kerja. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan Starbucks 

di Plaza Atrium Jakarta Pusat dan sekaligus dijadikan sampel sebanyak 32 karyawan. Analisis 

yang digunakan uji korelasi, uji regresi, uji t, Uji F dan uji koefisien determinasi degan bantuan 

SPSS Ver.22.  

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja dengan nilai t-hitung > t-tabel (3,617 > 2,045) dan signifikansi 0.001, 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai t-hitung > t-

tabel  (2,905 > 2,045) dan signifikansi 0.007, dan promosi jabatan secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai  t-hitung > t-tabel (3,872 > 2,045) dan 

signifikansi 0.001. Secara bersama-sama motivasi, kompensasi dan promosi jabatan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai F-hitung > F-tabel (26,154 > 2,714) 

dan signifikansi 0.000. Besar kontribusi motivasi, kompensasi dan promosi jabatan terhadap 

kepuasan kerja adalah 70.9% dan sisanya 29.1% dipengaruhi  oleh variabel lain diluar variabel 

penelitian. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Kompensasi, Promosi Jabatan, dan Kepuasan Kerja 

 
 

ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to analyze the effect of motivation, compensation, and 

promotion for job satisfaction. The study population was all Starbucks employees at Plaza Atrium 

in Central Jakarta and at the same time a sample of 32 employees. The analysis used correlation 

test, regression test, t test, F test and coefficient of determination test with SPSS Ver.22 assistance. 

The results of the research partially showed that motivation had a positive and significant 

effect on job satisfaction with t-value> t-table (3,617> 2,045) and significance of 0.001, 

compensation had a positive and significant effect on job satisfaction with t-value> t-table (2,905 

> 2,045) and the significance of 0.007, and job promotions partially have a positive and 

significant effect on job satisfaction with a t-value> t-table (3.872> 2.045) and a significance of 

0.001. Together motivation, compensation and job promotions have a positive and significant 

effect on job satisfaction with F-count> F-table (26.154> 2.714) and significance of 0.000. The 

contribution of motivation, compensation and promotion to job satisfaction is 70.9% and the 

remaining 29.1% is influenced by other variables outside the research variable. 

 

Keywords: Motivation, Compensation, Job Promotion, and Job Satisfaction 
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1. PENDAHULUAN 
 

Sumber Daya Manusia merupakan 

faktor yang sangat penting, terutama bagi 

suatu organisasi atau perusahaan. Mengingat 

begitu pentingnya peranan Sumber Daya 

Manusia dalam suatu perusahaan, sudah 

sepatutnya jika suatu organisasi atau 

perusahaan memperhatikan aspek-aspek kerja 

yang berkaitan dengan Sumber Daya 

Manusia. Dalam meningkatkan semangat 

kerja karyawan berbagai cara dapat dilakukan 

misalnya, dengan melalui motivasi kerja, 

pemberian kompensasi yang layak dan 

promosi jabatan. 

Pada umumnya, orang mau bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

(fisik dan mental). Pemenuhan kebutuhan 

tersebut merupakan dasar dari motivasi kerja 

seorang karyawan. Jika dalam proses 

pemenuhan kebutuhan tersebut karyawan 

merasakan adanya peluang dalam mencapai 

tujuannya, maka motivasi untuk mencapainya 

akan semakin meningkat. Saat tujuannya 

tercapai, yakni pemenuhan kebutuhan, 

seseorang karyawan akan merasakan 

kepuasan dari aktivitasnya untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut.  

Selain motivasi, adapun jalan untuk 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

adalah dengan jalan pemberian kompensasi 

kepada mereka. Dengan adanya hal tersebut 

maka dapat merangsang karyawan untuk 

lebih menggunakan tenaga dan pikiran dalam 

merealisasikan tujuan perusahaan dan mampu 

membentuk suatu pola hubungan baik antara 

para karyawan dan perusahaan dimana para 

karyawan akan berpikir bahwa perusahaan 

tempat dimana mereka bekerja bisa 

memahami serta mengetahui kebutuhan 

hidup yang menjadi pemicu mengapa mereka 

bekerja.  

 Faktor lainnya yang dapat 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

adalah dengan pemberian promosi jabatan. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan adalah dengan cara 

pemberian  promosi jabatan bagi karyawan, 

yang diharapkan dapat meningkatkan 

kepuasan karyawan terhadap pekerjaannya. 

Promosi pekerjaan atau jabatan merupakan 

perkembangan positif dari seorang karyawan 

karena tugasnya dinilai baik oleh pejabat 

yang berwenang. Namun faktor ini belum 

efektif untuk dapat meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan starbucks di Plaza Atrium 

karena hal tersebut perlu keputusan yang 

matang oleh pimpinan atau atasan. 

 

Perumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini : 

1. Apakah terdapat pengaruh motivasi 

terhadap kepuasan kerja karyawan 

Starbucks di Plaza Atrium? 

2. Apakah terdapat pengaruh kompensasi 

terhadap kepuasan kerja karyawan 

Starbucks di Plaza Atrium? 

3. Apakah terdapat pengaruh promosi 

jabatan terhadap kepuasan kerja karyawan 

Starbucks di Plaza Atrium? 

4. Apakah terdapat pengaruh motivasi, 

kompensasi, dan promosi jabatan secara 

bersama-sama terhadap kepuasan kerja 

karyawan Starbucks di Plaza Atrium? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh promosi 

jabatan terhadap kepuasan  kerja 

karyawan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi 

kerja, kompensasi, dan promosi jabatan 

secara bersama-sama terhadap kepuasan 

kerja karyawan. 

 

Manfaat Penilitian 

Manfaatnya antara lain : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah ilmu pengetahuan penulis 

yang berhubungan dengan Motivasi, 

Kompensasi, dan Promosi Jabatan 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. 
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan informasi untuk kepentingan 

perusahaan dalam penerapan manajemen 

sumber daya manusia yang berhubungan 

dengan Motivasi, Kompensasi, dan 

Promosi Jabatan Terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam melaksanakan 

penelitian selanjutnya dan diharapkan 

untuk penelitian selanjutnya dapat di 

tambahkan variabel lain sehingga hasil 

penelitian menjadi lebih sempurna. 

 

2. LANDASAN TEORI 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia adalah 

ilmu dan seni mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 

karyawan, dan masyarakat (Hasibuan, 

2011:11). Manajemen sumber daya manusia 

dapat diartikan sebagai proses serta upaya 

untuk merekrut, mengembangkan, 

memotivasi, serta mengevaluasi keseluruhan 

sumber daya manusia (AA. Anwar Prabu 

Mangkunegara, 2013:2). 

 

Motivasi  

Motivasi dalam manajemen hanya ditunjukan 

pada sumber daya manusia umumnya dan 

khususnya kepada para bawahan atau 

pengikut. Motivasi mempersoalkan 

bagaimana caranya mengarahkan daya dan 

potensi bawahan, agar mau bekerjasama 

secara produktif, berhasil mencapai dan 

mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. 

Motivasi adalah proses mempengaruhi atau 

mendorong dari luar terhadap seseorang atau 

kelompok kerja agar mereka mau 

melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan 

(Samsudin 2010:281). Selain itu motivasi 

merupakan daya dorong bagi seseorang untuk 

memberikan kontribusi yang sebesar 

mungkin demi keberhasilan organisasi 

mencapai tujuannya (Siagian, 2009:102). 

 

Kompensasi 

Kompensasi merupakan kegiatan pemberian 

balas jasa kepada pegawai. Yang berarti 

bahwa kompensasi diberikan untuk karyawan 

yang telah memberikan jasanya dalam 

bekerja untuk kemajuan perusahaan (Widya 

Parimita, Siti Khoiriyah, dan Agung Wahyu 

Handaru, 2018:4). Kompensasi yang 

diberikan kepada karyawan bertujuan untuk 

mendorong prestasi kerja karyawan dan 

menentukan besarnya kompensasi yang akan 

diterima oleh setiap karyawan. Kompensasi 

adalah segala sesuatu yang diterima para 

karyawan sebagai balas jasa untuk kerja 

mereka (Handoko, 2012: 155). 

 

Promosi Jabatan 

Promosi jabatan berarti perpindahan yang 

memperbesar wewenang dan tanggung jawab 

ke yang lebih tinggi di dalam suatu organisasi 

yang diikuti dengan kewajiban, hak, status, 

dan penghasilan yang lebih besar (Hasibuan, 

2013:108). Sedangkan ada juga yang 

menyatakan bahwa promosi jabatan berarti 

kenaikan jabatan, yakni menerima kekuasaan 

dan tanggung jawab lebih besar dari 

kekuasaan dan tanggung jawab sebelumnya 

(Manullang, 2010:153). 

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan sebagai 

seperangkat peraturan yang menyangkut 

tentang perasaan menyenangkan dan tidak 

menyenangkan berhubungan dengan 

pekerjaan mereka (Luthans,2011:141). Selain 

itu, kepuasan kerja adalah kondisi dimana 

karyawan dalam menjalankan tugas dan 

pencapaian standar keberhasilan yang telah 

ditentukan oleh instansi kepada karyawan 

sesuai dengan job yang diberikan kepada 

masing-masing karyawannya (Aprilandi, 

2015:3). 
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Kerangka Berpikir 

Gambar 1. Kerangka Hipotesis Penelitian 

 
 

Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang dikemukakan 

penulis sebagai berikut : 

H1 :  Ada pengaruh antara Motivasi (𝑋1), 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

(Y) Starbucks di Plaza Atrium 

H2 : Ada pengaruh antara Kompensasi (𝑋2), 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

(Y) Starbucks di Plaza Atrium 

H3 : Ada pengaruh antara Promosi Jabatan 

(𝑋3), terhadap Kepuasan 

 Kerja Karyawan (Y) Starbucks di 

Plaza Atrium 

H4 : Ada pengaruh antara Motivasi (𝑋1), 

Kompensasi (𝑋2), dan Promosi 

Jabatan (𝑋3) secara bersama-sama 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

(Y) Starbucks di Plaza Atrium. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2011:80). Populasi yang akan digunakan 

sebagai penelitian adalah seluruh karyawan 

Starbucks di Plaza Atrium sejumlah 32 orang. 

 

Metode Analisis Data 

Koefisien Korelasi Parsial dan Berganda 

Analisis korelasi parsial menunjukkan arah 

dan kuatnya hubungan antara dua variabel 

atau lebih. Dinyatakan dalam bentuk 

hubungan positif dan negatif, sedangkan kuat 

atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam 

besarnya koefisien korelasi. Sedangkan 

analisis korelasi berganda digunakan untuk 

mengetahui derajat atau kekuatan hubungan 

antara variabel independen (X) dan variabel 

dependen (Y) secara bersama-sama. Untuk 

menghitung korelasi parsial ini digunakan 

rumus sebagai berikut : 

𝒓𝒙𝒚 =
𝐧𝚺𝒙𝒊𝒚𝒊 − (𝚺𝒙𝒊)(𝚺𝒚𝒊)

√(𝒏𝚺𝑿𝒊
𝟐 − (𝚺𝒙𝒊)

𝟐) − (𝐧𝚺𝒚𝒊
𝟐 − (𝚺𝒚𝒊)𝟐) 

 

(Sumber:Sugiyono 2017:228) 

Sedangkan, untuk menghitung 

korelasi berganda digunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑹𝟐 𝒚𝒙𝟏𝒙𝟐 = √
𝒓𝟐 𝒚𝒙𝟏 +  𝒓𝟐 𝒚𝒙𝟐 − 𝟐𝒓𝒚𝒙𝟏 𝒓𝒚𝒙𝟐 𝒓𝒙𝟏𝒙𝟐

𝟏 − 𝒓𝟐 𝒙𝟏𝒙𝟐
 

(Sumber: Sugiyono, 2015:256) 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (𝑅2) pada 

intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol sampai satu (0 < 𝑅2 < 1). Nilai 𝑅2 

yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen sangat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

Dengan rumus: 

KD = 𝑟2 𝑥 100% 

(Sumber: Imam Ghozali, 2013:177) 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk 

mengukur kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih, juga menunjukkan arah 

hubungan antara variabel dependen dengan 

independen (Imam Ghozali, 2011:96). 

Perhitungan regresi linear berganda dihitung 

sebagai berikut : 
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𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏 𝑿𝟏 +  𝒃𝟏 𝑿𝟐 + 𝒃𝟏𝑿𝟑 + 𝒆 

(Sumber: Sugiyono (2014:277) 

 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t adalah pengujian koefisien regresi 

masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Rumus untuk 

menguji uji t sebagai berikut: 

𝒕 =
√𝒏 − 𝟐

√𝟏 −  𝒓𝟐
 

(Sumber: Sugiyono, 2014:243) 

 

Uji Hipotesis (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah 

secara bersama-sama variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.  

Rumus untuk menghitung uji F, yaitu sebagai 

berikut: 

𝑭 =
𝑹𝟐/𝑲

(𝟏 − 𝑹𝟐/𝑵 − 𝑲 − 𝟏)
 

(Sumber: Sugiyono 2013:257) 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Koefisien Korelasi dan Koefisien 

Determinasi 

Tabel 1.  Uji Korelasi dan Determinasi 

Parsial antara Motivasi (𝑋1) Terhadap 

Kepuasan Kerja (Y) 

 
Sumber:Output Pengolahan Data SPSS 22.0 

 Berdasarkan tabel diatas, 

menunjukkan bahwa nilai korelasi antara 

motivasi dan kepuasan kerja adalah 0,564, 

dimana kompensasi dan promosi jabatan 

dianggap tetap. Dan terdapat nilai signifikan 

sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti motivasi 

terhadap kepuasan kerja secara parsial 

signifikan. 

 Berdasarkan hasil pengolahan data 

diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien 

determinasi motivasi adalah 0,5642= 0,318. 

Tabel 2. Uji Korelasi dan Determinasi Parsial 

antara Kompensasi (𝑋2) Terhadap Kepuasan 

Kerja (Y) 

 
Sumber: Output Pengolahan Data SPSS 22.0 

 Berdasarkan tabel diatas, 

menunjukkan bahwa nilai korelasi antara 

kompensasi dan kepuasan kerja adalah 0,481, 

dimana motivasi dan promosi jabatan 

dianggap tetap. Dan terdapat nilai signifikan 

sebesar 0,007 < 0,05 yang berarti kompensasi 

terhadap kepuasan kerja secara parsial 

signifikan. 

 Berdasarkan hasil pengolahan data 

diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien 

determinasi kompensasi adalah 0,4812= 

0,231. 

Tabel 3. Uji Korelasi dan Determinasi Parsial 

antara Promosi Jabatan (𝑋3) Terhadap 

Kepuasan Kerja (Y) 

 
Sumber:Output Pengolahan Data SPSS 22.0 

 Berdasarkan tabel diatas, 

menunjukkan bahwa nilai korelasi antara 

promosi jabatan dan kepuasan kerja adalah 

0,590, dimana motivasi dan kompensasi 
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dianggap tetap. Dan terdapat nilai signifikan 

sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti promosi 

jabatan terhadap kepuasan kerja secara 

parsial signifikan. 

 Dan berdasarkan hasil pengolahan 

data diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien 

determinasi promosi jabatan adalah 0,5902= 

0,348.  

Tabel 4. Uji Korelasi Berganda secara 

Bersama-sama antara Motivasi (𝑋1), 

Kompensasi (𝑋2), dan Promosi Jabatan (𝑋3) 

Terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

 
Sumber:Output Pengolahan Data SPSS 22.0 

 Nilai korelasi antara motivasi, 

kompensasi, dan promosi jabatan terhadap 

kepuasan kerja adalah 0,858 yang berarti 

Motivasi (𝑋1), Kompensasi (𝑋2), dan 

Promosi Jabatan (𝑋3) terhadap Kepuasan 

Kerja (Y) mempunyai hubungan korelasi 

yang sangat kuat dan positif. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Motivasi, 

Kompensasi, dan Promosi Jabatan Terhadap 

Kepuasan Kerja 

 
Sumber : Output Pengolahan Data SPSS 22.0 

  

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan 

bahwa nilai konstan sebesar 24,072. 

Koefisien regresi motivasi sebesar 0,250 

menyatakan setiap kenaikan motivasi sebesar 

1 nilai maka kepuasan kerja sebesar 0,250 

dimana variabel kompensasi dan promosi 

jabatan dianggap tetap. Koefisien regresi 

kompensasi sebesar 0,258 menyatakan setiap 

kenaikan kompensasi sebesar 1 nilai maka 

kepuasan kerja sebesar 0,258 dimana variabel 

motivasi dan promosi jabatan dianggap tetap. 

Koefisien regresi promosi jabatan sebesar 

0,220 menyatakan setiap kenaikan promosi 

jabatan sebesar 1 nilai maka kepuasan kerja 

sebesar 0,220 dimana variabel motivasi dan 

kompensasi dianggap tetap. 

 

Uji Hipotesis (Uji t) 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat 

dilihat bahwa Motivasi nilai signifikan 0,001 

< 0,05, Kompensasi 0,007 < 0,05, dan 

Promosi Jabatan 0,001 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima atau Motivasi, Kompensasi, dan 

Promosi Jabatan berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja. 

 

Uji Hipotesis (Uji F) 

Tabel 6. Hasil Uji F 

 
Sumber:Output Pengolahan Data SPSS 22.0 

 Berdasarkan tabel 11, didapat nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 26,154 dengan tingkat 

keyakinan 95% (menggunakan α = 5%), df1 

(jumlah variabel – 1) =3, df 2 (n – k – 1) = 

(32 - 3 - 1), dan diperoleh hasil 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 

2,714. Maka dapat dikatakan bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 26,154 > 2,714 dan diperoleh 

probabilitas (tingkat signifikansi) 0,000 yang 

berarti lebih kecil dari 0,05, sehingga dari 

hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa 

Motivasi, Kompensasi, dan Promosi Jabatan 

(bersama-sama) berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja. 
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PEMBAHASAN 

 

Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Motivasi berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja dalam bentuk persamaan regresi Y = 

24,072 + 0,250𝑋1. Hal ini dapat dibuktikan 

dari hasil pengujian signifikan koefisien 

regresi dengan uji t. Berdasarkan hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa variabel 

motivasi diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  yaitu sebesar 

3,617 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk dua sisi sebesar 

2,045 hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,617 > 2,045), sehingga Ha 

diterima yang artinya dapat disimpulkan 

bahwa variabel Motivasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

 

Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Kompensasi berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja dalam bentuk persamaan 

regresi Y = 24,072 + 0,258 𝑋2. Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil pengujian signifikan 

koefisien regresi dengan uji t. Berdasarkan 

hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

variabel kompensasi diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu 

sebesar 2,905 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk dua sisi 

sebesar 2,045 hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,905 > 2,045). 

sehingga Ha diterima yang artinya dapat 

disimpulkan bahwa variabel kompensasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja. 

 

Promosi Jabatan Terhadap Kepuasan 

Kerja 

Promosi Jabatan berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja dalam bentuk persamaan 

regresi Y = 24,072 + 0,220 𝑋3. Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil pengujian signifikan 

koefisien regresi dengan uji t. Berdasarkan 

hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

variabel promosi jabatan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

yaitu sebesar 3,872 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 

dua sisi sebesar 2,045 hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,872 > 

2,045), sehingga Ha diterima yang artinya 

dapat disimpulkan bahwa variabel Promosi 

Jabatan berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja. 

 

Motivasi, Kompensasi Dan Promosi 

Jabatan Secara Bersama-sama Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Motivasi, Kompensasi dan Promosi 

Jabatan secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Kepuasan Kerja dalam bentuk 

persamaan regresi berganda Y = 24,072 + 

0,250 𝑋1 + 0,058 𝑋2 + 0,220 𝑋3. Hal ini dapat 

dilihat dari uji ANOVA. Berdasarkan hasil 

uji F, maka diperoleh nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

26,154 dan nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2,714 pada 

tingkat signifikansi 0,05 dengan df 1 (jumlah 

variabel -1) atau 4-1 = 3 dan df 2 (n-k-1) atau 

32-3-1 = 28, jadi nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

(26,154 > 2,714) dengan probabilitas 0,000 < 

0,05 maka dinyatakan signifikan dan 𝐻𝑎 

diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

motivasi, kompensasi, dan promosi jabatan 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Dari hasil output SPSS tersebut juga 

menunjukkan R square adalah sebesar 0,450, 

sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi, 

kompensasi, dan promosi jabatan memiliki 

kontribusi terhadap kepuasan kerja sebesar 

45%. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Motivasi secara parsial berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan Starbucks di 

Plaza Atrium Jakarta Pusat. 

2. Kompensasi secara parsial berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan Starbucks di 

Plaza Atrium Jakarta Pusat. 

3. Promosi Jabatan secara parsial 

berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Starbucks di Plaza Atrium Jakarta Pusat. 

4. Secara simultan Motivasi, Kompensasi, 

dan Promosi Jabatan berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja 
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Karyawan Starbucks di Plaza Atrium 

Jakarta Pusat. 

 

Saran 

1. Bagi Starbucks di Plaza Atrium Jakarta 

Pusat mengingat motivasi merupakan 

variabel yang tidak rendah dan tidak 

tinggi pengaruhnya terhadap kepuasan 

kerja, maka motivasi harus tetap 

ditingkatkan. Untuk kompensasi 

merupakan variabel yang berpengaruh 

rendah terhadap kepuasan kerja, maka 

harus ditingkatkan. Dan untuk promosi 

jabatan merupakan variabel yang sangat 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja, 

maka harus dipertahankan. Agar 

karyawan terus semangat dalam bekerja 

dan menambahkan nilai positif bagi 

karyawan itu sendiri maupun instansi. 

2. Untuk mendapatkan hasil kepuasan kerja 

yang diinginkan maka Starbucks di Plaza 

Atrium Jakarta Pusat sebaiknya 

mempertimbangkan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan dari 

ketiga aspek yaitu Motivasi, 

Kompensasi, dan Promosi Jabatan demi 

mencapai tujuan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan 

menambah jumlah sampel dan obyek 

penelitian agar diperoleh hasil uji yang 

lebih akurat. Memperbanyak jumlah 

sampel penelitian serta kriteria 

pengambilan sampel yang lebih selektif 

sehingga diperoleh jawaban responden 

yang lebih akurat untuk masa yang akan 

datang serta menambah variabel lainnya 

yang sekiranya relevan dan cukup 

dominan mempengaruhi kepuasan kerja. 
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